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Hakikat Pembelajaran Matematika
Hakikat matematika

Matematika, sejak peradaban manusia bermula, memainkan peranan yang sangat
vital dalam kehidupan sehari-hari.Berbagai bentuk symbol, rumus, teorema, dalil
ketetapan, dan konsep digunakan untuk pengukuran, penilaian, peramalan dan sebagainya.
Namun sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat antara para matematikawan
tentang apa matematika itu. Sasaran penelaah matematika tidaklah konkrit, tetapi abstrak.
Dengan mengetahui sasaran penelaah matematika, kita dapat mengetahui hakikat
matematika yang sekaligus dapat kita ketahui juga cara berfikir matematika itu.*

Untuk mempelajari matematika seseorang harus memahami fakta, ketrampilan,
konsep atau aturan sehingga dapat menerapkannya pada situasi yang baru. Dalam proses
belajar mengajar antara guru dan murid harus mempunyai pemahaman yang sama tentang
konsep materi yang sedang dipelajari. Karena itu perlu diperhatian system pengajaran yang

tepat, terutama dalam hal penyajian materi sehingga memperoleh hasil yang optimal.

Pengertian Matematika

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, yang
artinya “mempelajari”’. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya dengan kata
sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya ‘“kepandaian”, ‘“ketahuan”, atau
“intelegensi”. Dalam buku Landasan Matematika, Andi Hakim Nasution (1997) tidak
menggunakan istilah “ilmu pasti” dalam menyebut istilah ini. Kata “ilmu pasti” merupakan
terjemahan dari bahasa belanda “wiskunde”. Kemungkinan besar bahwa kata “wis”
ditafsirkan sebagai “pasti”, karena didalam bahasa belanda ada ungkapan “wis an zeker”,

“zeker” berarti “pasti”, tetapi “wis” disini lebih dekat kedalam kata “wisdom” yang erat
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hubungannya dengan “widya”. Karena itu, “wiskunde” sebenarnya harus diterjemahkan
sebagai ilmu tentang belajar yang sesuai dengan arti “mathein’ pada matematika.’

Soejadi menyatakan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika antara
lain: (1) matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, (2) matematika
adalah pengetahuan tentang penalaran logic, berhubungan dengan bilangan, (3) matematika
adalah pengetahuan tentang fakta kuantitatif, (4) matematika adalah pengetahuan tentang
struktur logic, dan (5) matematika adalah pengetahuan tentang aturan ketat.’

Berdasarkan definisi-definisi di atas, istilah matematika lebih tepat digunakan dari
pada ilmu pasti. Karena, dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk
mengatur jalan pemikirannya dan sekaligus belajar menambah kepandaiannya. Dengan
kata lain belajar matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan
matematika dalam ilmu pengetahuan sebagai ilmu dasar atau ilmu alat.

Definisi matematika tersebut diatas, bisa dijadikan landasan awal untuk belajar dan
mengajar dalam proses pembelajaran matematika. Diharapkan, proses pembelajaran
matematika juga dapat dilangsungkan secara manusiawi, sehingga matematika tidak
dianggap lagi sebagai momok yang menakutkan bagi siswa: sulit, kering, bikin pusing, dan
anggapan-anggapan negative lainnya. Sepantasnya anggapan ini masih dapat dibenarkan
sebab mereka belum dapat memahami hakikat matematika secara utuh dan informasi yang
mereka peroleh hanya parsia hal ini bisa jadi disebabkan minimnya kemampuan guru
dibidang itu, atau mungkin juga kesalahan dosen-dosen yang telah mendidik guru tersebut
sewaktu diperguruan tinggi ada media perguruan tinggi yang menyuguhkan tentang hal

tersebut.*
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3.

Karakteristik Matematika

a. Memiliki objek kajian abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak dan sering disebut
mental yang merupakan objek fikiran dan dari objek itulah dapat disusun suatu pola dan
struktur matematika. Objek dasar ini meliputi:®
1) Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkap dari symbol tertentu.

2) Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau
mengklarifikasi sekumpulan objek.

3) Defiisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi ini
orang dapat membuat ilustrasi atau gambar lambang dari konsep Yyang
didefinisikan, sehingga semakin jelas apa yang akan dimaksud dengan konsep
tertentu.

4) Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljarab dan pengerjaan matematika
yang lain.

5) Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri atas beberapa
fakta, beberapa konsep yang berkaitan oleh relasi ataupun operasi. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip dapat dikatakan bahwa prinsip adalah

hubungan berbagai ojek dasar matematika.

. Bertumpu pada kesepakatan

Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang amat penting.
Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif, aksioma
diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian, sedangkan konsep

primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian.®

. Berpola dikir deduktif

Matematika sebagai ilmu hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif

secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat
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umum diterapkan dan diarahkan pada hal yang bersifat khusus.” Pola pikir deduktif ini
dapat terwujud dalam bentuk yang amat sederhana tetapi juga dapat berbentuk dalam
wujud yang tidak sederhana.
d. Memiliki symbol yang kosong dari arti
Symbol kosong dari arti dapat dimanfaatkan oleh yang memerlukan matematika
sebagai alat. Menempatkan matematika sebagai bahasa symbol. Dalam matematika jelas
terlihat banyak sekali simbol yang digunakan baik berupa huruf ataupun bukan huruf.
Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat berbentuk suatu model matematika.
Makna huruf dalam tanda itu tergantung dari permasalahan.®
e. Memperhatikan semesta pembicaraan
Semesta pembicaraan adalah lingkup prmbicaraan benar atau salahnya ataupun
ada tidaknya penyelesain suatu model matematika ditentukan oleh semesta
pembicaraanya.®
f. Konsisten dalam sistemnya
system dalam matematika ada yang mempunyai kiatan satu dengan yang lain, tapi
ada juga terlepas satu sama lain, didalam masing-masing system dan strukturnya itu
berlaku ketaat azasan atau konsistensi ini berarti dalam system dan strukturnya tidak
boleh kontradiksi.™
4. Pembelajaran Matematika
Setiap mata pelajaran yang di ajarkan di semua jenjang pendidikan pasti memiliki
tujuan demikian juga matematika, mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut; (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasi konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menafsirkan model dan
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menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan; dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri

dalam pemecahan masalah.**

B. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning telah dikenal sejak zaman John Dewey. Perubahan cara
pandang terhadap siswa sebagai objek menjadi subjek dalam proses pembelajaran menjadi
titik tolak banyak ditemukannya berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif. Ivor K.
Davis (2000) mengemukakan bahwa ‘“salah satu kecenderungan yang sering dilupakan
bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru.”*?

Pengajaran berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan pengajaran menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks sebagai peserta didik untuk belajar tentang cara
berfikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Problem Based Learning (PBL)
merupakan strategi pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada peserta didik
dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured atau open-ended melalui
stimulus dalam belajar."® Pelajaran dimulai dengan mengharapkan peserta didik dalam
permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar dengan kata lain peserta
didik belajar dengan permasalahan-permasalahan nyata.

Menurut Trianto, pembelajaran berbasis masalah adalah interaksi antara stimulus
dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.**

Lingkungan memberi bantuan kepada peserta didik berupa bantuan dan masalah,

sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga
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masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya
dengan baik. Pengalaman peserta didik diperolen dari lingkungan akan menjadikan
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman
dan tujuan belajarnya.

Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat
setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu
alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya ketrampilan berfikir
siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau sering disebut Problem Based Learning
(PBL).

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah,
menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.®

Pada kenyataanya, tidak semua guru memahami konsep PBL tersebut, baik
disebabkan karena kurangnya keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas
keilmuan maupun karena kurangnya dukungan sistem untuk meningkatkan kualitas
keilmuan tenaga pendidik.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu kiranya ada sebuah bahan kajian yang
mendalam tentang apa dan bagaimana Problem Based Learning ini untuk selanjutnya
diterapkan dalam sebuah proses pembelajaran, sehingga dapat memberi masukan,
khususnya kepada para guru tentang Problem Based Learning, yang merupakan
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 dan umumnya kepada
para ahli dan praktisi pendidikan yang memusatkan perhatiannya pada pengembangan dan

inovasi sistem pembelajaran.*®
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Dalam hubungan ini Arends mengutip hasil penelitian para ahli antara lain
Vanderbilt, Krajcik dan Czerniak, Slavin dan lain-lain menyimpulkan ada lima gambaran
yang umum menjadikan identifikasi pembelajaran berbasis masalah, yaitu:*’

a. Dikembangkan dari pertanyaan atau masalah. Dari pada mengorganisasikan pelajaran
diputar prinsip-prinsip atau kecakapan akademik tertentu, PBL mengorganisasikan
pengajaran pada sejumlah pertanyaan atau masalah yang penting, yang baik secara
sosial maupun personal bermakna bagi siswa.

b. Fokusnya disiplin. Walau PBL dapat diterapkan memusaat untuk membahas subjek
tertentu (sains, matematika, sejarah atau lainnya), tetapi lebih dipilih pembahasan
masalah aktual yang dapat diinvestigasi dari berbagai sudut disiplin ilmu.

c. Penyelidikan otentik. Istilah otentik selalu dikaitkan dengan masalah yang ditimbulkan
di kehidupan nyata, yang langsung dapat diamati.

d. Menghasilkan artefak, baik berupa laporan, makalah, model fisik, sebuah video, suatu
program komputer, naskah drama, dan lain-lain.

e. Ada kolaborasi. Implementasi PBL ditandai oleh adanya kerja sama antar siswa satu
dengan lainnya, biasanya dalam pasangan siswa atau kelompok kecil siswa.

Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa PBL mempunyai gagsan terhadap
pencapaian hasil belajar yang maksimal jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-
tugas atau permasalahan otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara
tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki pengalaman sebagaimana nantinya mereka
menghadapi kehidupan profesional.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa pembelajaran dengan pendekatan PBL
dimulai dengan adanya masalah. Kemudian peserta didik memperdalam pengetahuan
tentang apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan msalah tersebut. Masalah yang
dijadikan sebagai fokus pembelajaran diselesaikan peserta didik dalam kelompo kecil,
sehingga dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada peserta

didik seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok disamping pengalaman yang
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berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang
percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data,
penggunaan PBL dapat meningkatkan pemahaman-pemahan peserta didik tentang pap
yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi
nyata kehidupan sehari-hari.
2. Landasan Teoritik dan Emprik Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning berlandaskan pada psikologi kognitif, fokus pelajaran tidak
begitu menekankan pada apa yang sedang dilakukan peserta didik melainkan kepada apa
yang sedang mereka pikiran (kognisi) pada saat mereka melakukan kegiatan itu. Oleh
karena itu peran utama guru pada PBL adalah membimbing dan memfasilitasi sehingga
peserta didik dapat belajar berfikir dan memecahkan masalah oleh mereka sendiri. Menurut
Ibrahim Problem Based Learning (PBL) dilandasi oleh tiga pemikiran ahli, yaitu:'®
a. John Dewey dengan kelas demokrasinya
Menurut John Dewey (1916) sekolah seharusnya mencerminkan masyarakat yang
lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah yang ada
dalam kehidupan nyata. Peserta didik akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari
terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang akan
terjadi disekelilingnya.

b. Piaget, Vygotsky dengan kontruktivisme
Piaget lebih menekankan proses belajar pada ospek tahapan perkembangan intelektual
sementara VVygotsky lebih menekankan pada aspek sosial pembelajaran.

c. Burner dengan pembelajaran penemuan
Tujuan pendidikan tidak hanya meningkatkan banyaknya pengetahuan siswa tetapi
juga menciptakan kemungkinan kegiatan untuk penemuan oleh peserta didik.

3. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta

didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap model ilmiah sehingga peserta

¥ M.lbrahim dan Nur, Pengajaran Berlandaskan Masalah, (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika
Sekolah Program Pascasarjana UNESA, 2002), him. 6



didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan

sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah. Karakteristik pembelajaran

berbasis masalah adalah sebagai berikut:™

a. Permasalahan menjadi starting point dalam pembelajaran.

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak
terstruktur.

c. Permasalahn membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang
baru dalam belajar.

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan evaluasi sumber
informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL.

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

h. Pengembangan ketrampilan inquiri dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan
penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.

i. Keterbukaan proses PBL meliputi sintesis dan integresi dari sebuah proses belajar.

j.  PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

Menurut Arrens dalam trianto karakteristik Problem Based learning (PBL) adalah:?°

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah

Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar
pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi
bermakna untuk peserta didik. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik,
menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi
untuk itu.

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

® Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Bandung: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), him. 232-233
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3)

4)

5)

Meskipun PBL mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA,
Matematika, llmu-ilmu sosila), masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar
nyata dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.
Penyelidikan autentik

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta didik melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.
Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis,
dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, melakukan
eksperimen, membuat inferensi, dan membuat kesimpulan. Metode penyelidikan yang
digunakan bergantung kepada masalah yang dipelajari.

Menghasilkan produk dan memamerkannya

Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut peserta didik untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan
atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Karya nyata dan
peragaan seperti yang akan dijelaskan kemudian, direncanakan oleh siswa untuk
mendemonstrasikan kepada teman-temannya yang lain.

Kolaborasi

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh persta didik yang bekerja sama
satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok
kecil. Bekerjasama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam
tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog
dan untuk mengembangkan ketrampilan sosial dan ketrampilan berfikir.

Strategi pembelajaran PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang

menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah melalui

pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari data,

menyelesaikan masalah, dan akhirnya menyimpulkan pemecahan masalah yang dilakukan

dengan menggunakan proses berfikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Secara

sistematika melalui tahapan-tahapn tertentu sedangkan proses empiris proses penyelesaian

didasarkan pada data dan fakta yang jelas. Hasil belajar dari pembelajaran berbasis



masalah adalah peserta didik memiliki ketrampilan penyelidikan. Peserta didik mempunyai

ketrampilan mengatasi masalah. Peserta didik dapat menjadi pembelajar yang mandiri,

independen, dan ketrampilan berfikir tingkat tinggi.**

Problem Based Learning dapat berkembang jika terbangun suatu situasi kelas yang
efektif. Seperti yang diungkap oleh North Central Regional Educational Library
menyatakan bahwa minimal ada tiga karakteristik yang harus dipenuhi agar terbangun
situasi kelas yang efektif dalam PBL, yaitu sebagai berikut:?

a. Atmosfer kelas harus dapat memfasilitasi suatu eksplorasi makna. Para pendidik harus
merasa aman dan merasa diterima. Mereka memerlukan pemahaman baik tentang
risiko maupun penghargaan yang akan diperolehnya dari pencarian pengetahuan dan
pemahaman. Situasi kelas harus mampu menyediakan kesempatan bagi mereka untuk
terlibat, saling berinteraksi, dan sosialisasi.

b. Pendidik sering diberi kesempatan untuk mengkonfrontasikan informasi baru dengan
pengalamannya selama proses pencarian makna. Namun kesempatan semacam itu
janganlah timbul dari banyaknya kesempatan siswa untuk menghadapi tantangan-
tantangan baru berdasarkan pengalaman masa lalunya.

c. Makna baru tersebut harus diperoleh melalui proses penemuan secara personal.

Berkaitan dengan pembahasan diatas berkembanglah apa yang disebut Problem-
Based-Learning (pembelajaran berbasis masalah). PBL merupakan suatu tipe pengelolaan
kelas yang diperlukan untuk mendukung pendekatan kontruktivisme dalam pengajaran dan
pembelajaran.

Savoie dan Hughes, mengungkapkan perlunya suatu proses yang dapat digunakan
untuk mendesain pengalamn pembelajaran berbasis masalah bagi siswa. Kegiatan-kegiatan
tersebut dibawah ini diperlukan untuk menunjang proses tersebut, yaitu sebagai berikut:?®

a. Identifikasi suatu masalah yang cocok bagi para siswa.

! Hamzah B. Uno, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) teori dan
Aplikasinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 45

?2 Warsono, Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2013), him. 148-149

% Warsono, Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2013), him. 149-150



Kaitkan masalah tersebut dengan konteks dunia siswa sehingga mereka dapat
menghadirkan suatu kesempatan otentik.

Organisasikan pokok bahasan disekitar masalah, jangan berlandaskan bidang studi.
Berilah para siswa tanggung jawab untuk dapat mendefinisikan sendiri pengalaman
belajar mereka serta membuat perencanaan dalam menyelesaikan masalah.

Dorongan timbulnya kolaborasi dengan membentuk kelompok pembelajaran.

Berikan dukungan kepada siswa untuk mendemonstrasikan hasil-hasil pembelajaran

mereka.

Tujuan Problem Based Learning (PBL)

PBL dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya

kepada peserta didik. Pembelajaran ini melibatkan prestasi situasi-situasi autentik dan

bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh peserta didik.?* Ada

beberapa pendapat dari para ahli mengenai tujuan dari metode Problem Based Learning

diantaranya:

Piarce dan Jones mengemukakan bahwa kejadian-kejadian yang harus muncul dalam

implementasi PBL, adalah:?

a.

Guru terlibat dalam mempersiapkan siswa untuk berperan sebagai pemecah masalah
dengan bekerja sama.
Mengeksplorasi dan mendistribusikan informasi.
Menyajikan temuan.
Menguji keakuratan dari solusi dan
Refleksi terhadap pemecahan masalah.
Sedangkan Tan mengemukakan tujuan PBL secara lebih terinci, yaitu:%°
Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan memecahkan masalah.
Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman

nyata.

* Agus Suprijono, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) teori

danAplikasinya, (Surabaya: 2008), him. 46

» Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Bandung: PT Raja

Grafindo Persada, 2012), him. 242

?® Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Bandung: PT Raja

Grafindo Persada, 2012), him. 242



c. Menjadi para siswa yang otonom.

Secara terinci tujuan PBL adalah sebagai berikut:’

a. Ketrampilan berfikir dan ketrampilan memecahkan masalah.

b. Kerjasama yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis masalah mendorong
munculnya berbagai ketrampilan inquiri dan dialog, dengan demikian akan
berkembang ketrampilan sosial dan berfikir.

c. Pemodelan peranan orang dewasa.

5. Tahapan-tahapan Problem Based Learning (PBL)
banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan PBL. Jhon Dewey seorang ahli
pendidikan berkebangsaan Amerika menjelaskan 6 langkah PBL yang kemudian dia
namakan pemecahan masalah (Problem solving), yaitu:*®

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang akan
dipecahkan.

2. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara Kkritis dari
berbagai sudut pandang.

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai kemungkinan
pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

4. Mengumpulakn data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan informasi
yang ddiperlukan untuk pemecahan masalah.

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan kesimpulan
sesuai dengan penerimaan dan penolkan hipotesis yang diujikan.

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan
rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan
rumusan ke simpulan.

Permasalahan yang diberikan dalam PBL merupakan suatu upaya peserta didik untuk

menemukan apa yang mereka butuhkan untuk belajar pengetahuan baru sebelum mereka

?7 Sidik Gunawan dan Agus Purwowidodo, Desain Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Konstruktifistik,
(Tulungagung: STAIN Tulungagung Press, 2010), him. 78

*® prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M. Pd, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 217



dapat memecahkan masalah tersebut. Suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam PBL adalah pertanyaan berbasis why bukan sekedar how. Oleh karena itu, setiap
tahap dalam pemecahan masalah, ketrampilan peserta didik dalam tahap tersebut
hendaknya tidak semata-mata ketrampilan how, tetapi kemampuan menjelaskan
permasalahan dan bagaimana permasalahan dapat terjadi. Tahapan dalam proses
pemecahan masalah digunakan sebagai kerangka atau panduan dalam proses belajar
melalui PBL. Namun yang harus dicapai pada akhir pembelajaran adalah kemampuannya
untuk memahami permasalahan ada alasan timbulnya permasalahan tersebut.?

PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan
permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berfikir tingkat tinggi, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri.*°

Sumber lain mengungkapkan bahwa kewajiban guru dalam penerapan PBL antara
lain:*!

a. Mendefinisikan, merancang dan mempresentasikan masalah dihadapan seluruh siswa.
b. Membantu siswa memahami masalah serta menentukan bersama siswa bagaimana
seharusnya maslah semacam itu diamati dan dicermati.
c. Membantu siswa memaknai masalah, cara-cara mereka dalam memecahkan maslah
dan membantu menentukan argumen apa yang melandasi pemecahan masalah.
d. Bersama para siswa menyepakati bentuk-bentuk pengorganisasian laporan.
e. Mengakomondasikan kegiatan presentasi oleh siswa.
f.  Melakukan penilaian proses maupun penilain terhadap produk laporan.
Menurut Fogarty PBL dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur sesuatu yang
kacau. Dari kekacauan ini siswa menggunkan berbagai kecerdasannya melalui diskusi dan
penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Langkah-langkah yang akan dilalui oleh

siswa dalam sebuah proses PBL adalah: (1) menemukan masalah (2) mendefinisikan

» | Wayan Dasna dan Sutrisno, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam
http.//lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/19pembelajaran-berbasis-masalah/, diakses 03 oktober 2015

*® Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2007), him. 68

*! Warsono, Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2013), him. 150




masalah (3) mengumpulkan fakta nyata (4) pembuatan hipotesis (5) penelitian (6)
rephrashing masalah (7) menyuguhkan alternatif dan (8) mengusulkan solusi.*?

Lingkunagn yang harus disiapkan dalam PBL adalah lingkungan belajar yang
terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan menekankan pada peran aktif siswa. Seluruh
proses demokrasi, dan menekankan pada peran aktif siswa. Seluruh proses membantu
siswa untuk menjadi mandiri dan otonom yang percaya pada ketrampilan intelektual
mereka sendiri. Lingkungan belajar menekankan pada peran sentral siswa bukan pada
guru.

Biasanya sintaks dalam PBL meliputi:*®
a. Orientasi siswa kepada masalah.

b. Mendiskripsikan masalah dan mengorganisasikan siswa untuk belajar.
c. Memandu investigasi mandiri maupun investigasi kelompok.

d. Mengembangkan dan mempresentasikan karya.

e. Refleksi dan penilaian.

Dalam hubungan ini, Arends telah mengemukkan sintaks yang lain sertaperilaku guru

yang relevan seperti dibawah ini:**

Tabel 2.1Sintaks PBL dan perilaku Guru yang relevan

No. Fase Perilaku Guru
1. Fase 1: melakukan orientasi | Guru menyampaikan tujuan
masalah kepada siswa pembelajaran, menjelaskan logistik

(bahan dan alat) apa yang
diperlukan  bagi penyelesaian
masalah serta memberikan motivasi
kepada siswa agar menaruh
perhatian terhadap aktivitas
penyelesaian masalah.

2. Fase 2: mengorganisasikan | Guru membantu siswa
siswa untuk belajar mendefinisikan dan
mengorganisasikan ~ pembelajaran
agar relevan dengan penyelesaian

masalah.
3. Fase 3: mendukung | Guru  membantu  siswa dalam
kelompok investigasi perencanaan dan perwujudan artefak

yang sesuai dengan tugas yang
diberikan seperti: laporan, video,

> Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Bandung: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), him. 243

* Ibid, him. 150-151

* Ibid, him. 151



dan model-model, serta membantu
mereka saling berbagi satu sama
lain terkait hasil karyanya.

4. Fase 4: mengembangkan | Guru membantu siswa dalam
dan menyajikan artefak dan | perencanaan  dan  mewujudkan
memamerkan artefak yang sesuai dengan tugas

yang diberikan seperti: laporan,
video, dan model-model, serta
membantu mereka saling berbagi
satu sama lain terkait hasil karya.

5. Fase 5: menganalisis dan | Guru membantu siswa untuk
mengevaluasi proses | melakukan refleksi terhadap hasil
penyelesaian masalah penyelidikannya serta proses-proses
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Pada fase pertama hal-hal yang perlu dielaborasi adalah tujuan utama pembelajaran
bukan untuk mempelajari sejumlah besar informasi baru tetapi untuk menginvestigasi
berbagai permasalahan penting dan menjadi pembelajar yang mandiri. Peserta didik
didorong untuk mengekspresikan ide-idenya secara bebas dan terbuka.

Pada fase kedua, guru diharuskan untuk mengembangkan ketrampilan kolaborasi
diantara peserta didik dan membantu mereka untuk menginvestigasi masalah secara
bersama-sama.

Pada fase ketiga, guru membantu peserta didik menentukan metode investigasi.
Penentuan masalah didasarkan pada sifat masalah yang hendak dicari jawabannya.

Pada fase ke empat, pentelidikan diikuti dengan pembuatan artefak dan exhibits.
Artefak dapat berupa laporan tertulis atau solusi yang diusulkan, sedangkan exhibits adalah
pendemonstrasian atas produk hasil inverstigasi atau artefak tersebut.

Pada fase kelima, tugas guru adalah membantu peserta didik menganalisis dan
mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri dan ketrampilan penyelidikan yang mereka
gunakan.®

6. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning

a. Kelebihan Problem Based Learning

* Agus Suprijono, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) teori
danAplikasinya, (Surabaya: 2008), him. 47-48



Pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning ini mempunyai kekuatan dan

kelemahan. Sebagai suatu strategi pembelajaran, PBL memiliki beberapa kelebihan,

diantaranya:*

a)

b)

f)

9)
h)

)

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran.

Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping
itu, pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata
pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuai yang harus dimengerti
oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.
Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir Kritis
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru.

Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka memiliki dalam dunia nyat